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Kurangnya antusiasme para mahasiswa dengan program studi akuntansi 

untuk berminat dengan bidang karir auditor. Hal ini karena tekanan 

kerja yang tinggi dan jam kerja yang panjang dapat menjadi kendala 

bagi orang-orang tertentu yang ingin berkarir sebagai auditor, terutama 

dalam saat puncak musim audit, seorang auditor dapat diharapkan 

bekerja lembur dan menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang ketat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh power distance, 

keyakinan (belief factors), dan faktor materi terhadap minat karir 

menjadi auditor. Penelitian ini menggunakan random sampling sebagai 

metode penentuan sampelnya. Jenis data menerapkan data kuantitatif 

serta sumber data menggunakan sumber data primer. Metode 

pengumpulan data mengimplementasikan metode angket/kuesioner. 

Teknik analisis data menerapkan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa power distance, keyakinan (belief factors) dan faktor materi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir menjadi auditor. 

Keywords: Power Distance, Keyakinan (Belief Factors), Faktor Materi, Minat Karir  

  

(*) Corresponding Author: ayulyaa2771@gmail.com  

  

How to Cite: Dewi, K. (2025). Persepsi Mahasiswa Atas Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Karir Menjadi Auditor. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 11(9.B), 80-90. Retrieved from 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/12879. 

 

PENDAHULUAN 

Banyak faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk memilih karir 

sebagai auditor. Beberapa penelitian telah mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat siswa untuk mengejar karir di bidang akuntansi dan audit, 

sering kali diambil dari Teori Karir Kognitif Sosial (SCCT). Penelitian 

menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya membentuk pilihan karir siswa di bidang 

akuntansi (Dalci & Özyapici, 2018). Kedekatan dan pengetahuan tentang audit 

membantu melawan stereotip negatif yang mungkin menghalangi siswa dari bidang 

ini (Espinosa-Pike et al., 2021). Dengan meningkatnya otomatisasi yang 

mengancam banyak pekerjaan (Frey & Osborne, 2017), studi menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap motivasi karir tetap relevan dalam mengetahui mengapa 

seseorang berminat berkarir di bidang akuntansi. 

Studi menunjukkan bahwa sikap positif mahasiswa terhadap karir akuntansi 

mendorong mahasiswa di Arab untuk berkarir di bidang akuntansi (Hammour, 

2018). Studi lainnya menunjukkan yang dilakukan menemukan bahwa keyakinan 

efikasi diri dan ekspektasi hasil dapat menjadi pemicu niat karir akuntansi (Oben & 

Van Rooyen, 2022). Selanjutnya, studi juga menunjukkan bahwa insentif moneter, 

prestise sosial, nilai-nilai etika, dan perolehan sertifikasi profesional memotivasi 

mahasiswa akuntansi untuk menjadi seorang auditor (Tetteh et al., 2022). Secara 

spesifik, studi pada mahasiswa di Jepang menunjukkan bahwa faktor motivasi 
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mencakup minat intrinsik dan imbalan finansial yang diharapkan menjadi 

pendorong seseorang berkarir sebagai auditor (Sugahara et al., 2009). 

Keputusan untuk mengejar karir di bidang akuntansi tidak terlepas dari 

faktor budaya (Dalci & Özyapici, 2018). Bagaimana pun juga, minat seseorang 

dapat dibentuk oleh faktor budaya unik yang mempengaruhi keputusan pendidikan 

dan karir. Faktor-faktor ini mencakup nilai-nilai masyarakat, harapan keluarga, dan 

kondisi ekonomi lokal, yang semuanya memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi terhadap profesi akuntansi. Penelitian ini menggunakan 

konsep dimensi budaya, seperti yang dikemukakan oleh Hofstede, yang 

menjelaskan bagaimana budaya mempengaruhi nilai-nilai dan perilaku di tempat 

kerja. Dalam konteks Indonesia, memahami dimensi-dimensi ini dapat menjelaskan 

mengapa pilihan karir tertentu, seperti akuntansi, disukai atau diabaikan oleh 

mahasiswa. 

Meskipun penelitian yang ada, termasuk penelitian (Dalci & Özyapici, 

2018), telah mengeksplorasi dampak nilai budaya terhadap niat berkarir akuntansi 

di berbagai negara, terdapat kesenjangan yang nyata dalam penelitian yang terfokus 

mengenai Indonesia. Kesenjangan ini meluas pada seberapa spesifik nilai-nilai 

budaya Indonesia berkorelasi dengan pilihan karir akuntansi di kalangan 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengkaji bagaimana nilai-nilai budaya Indonesia secara spesifik mempengaruhi 

niat mahasiswa untuk mengejar karir di bidang audit. Budaya di Indonesia dikenal 

dengan sifat kolektivisme dan dicirikan dengan adanya high power distance, 

uncertainty avoidance, dan long term orientation. 

Menurut Hofstede (2011), dalam masyarakat dengan power distance tinggi, 

terdapat tingkat ketidaksetaraan kekuasaan yang lebih besar antara atasan dan 

bawahan. Individu dalam budaya ini cenderung menghargai otoritas dan hierarki 

yang kuat. Dalam konteks karir, power distance dapat mempengaruhi 

perkembangan karir auditor melalui pengaruhnya pada struktur organisasi, 

komunikasi, dan dinamika hubungan kerja. Membangun budaya yang lebih egaliter 

dapat membantu meningkatkan motivasi dan kinerja auditor. 

Power distance mengacu pada Teori Karir Kognitif Sosial (SCCT) yang 

menekankan interaksi antara keyakinan diri, lingkungan, dan hasil. Power distance 

dapat memengaruhi minat karir individu. Pada masyarakat dengan power distance 

tinggi, individu mungkin lebih cenderung menginternalisasi hierarki yang ada, 

sehingga mengurangi ambisi untuk mengejar karir yang dianggap tidak sesuai 

dengan status sosial mereka. Sebaliknya, dalam budaya dengan power distance 

rendah, individu lebih mungkin merasa diberdayakan untuk mengeksplorasi 

beragam pilihan karir dan memiliki harapan yang lebih tinggi terhadap mobilitas 

sosial. Hal ini menunjukkan bagaimana konteks budaya dapat membentuk aspirasi 

dan keputusan karir seseorang (Zola et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hofstede (2011), Dalci & Özyapici 

(2018), Awadallah & Elgharbawy (2020), Hatane et al. (2020), Kholid et al. (2020), 

Rikawati & Arumsari (2020), Sayal & Singh (2020), dan Pugh et al. (2021) 

menyatakan bahwa power distance berpengaruh positif terhadap minat karir. 

Sebaliknya Smith et al. (2019), Hoang & Huy (2021), Chi et al. (2021), dan 

Karlsson & Noela (2022) menyatakan bahwa power distance tidak berpengaruh 

terhadap minat karir. Hal ini menunjukkan bahwa pada faktor power distance masih 
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terdapat research gap, sehingga faktor power distance masih perlu untuk diteliti 

kembali. 

H1 : Power distance berpengaruh positif terhadap minat karir 

Menurut Hofstede (2011), dimensi uncertainty avoidance menggambarkan 

seberapa besar individu dalam suatu budaya merasa tidak nyaman dengan 

ketidakpastian dan situasi yang tidak terstruktur. Individu dari budaya dengan 

uncertainty avoidance tinggi cenderung mencari pekerjaan yang menawarkan 

struktur yang jelas dan prosedur yang terdefinisi dengan baik, seperti profesi auditor 

yang melibatkan evaluasi ketat terhadap kepatuhan dan risiko. Mereka merasa lebih 

nyaman dengan situasi yang terstruktur dan beraturan, serta cenderung menghindari 

risiko. Sebaliknya, individu dari budaya dengan uncertainty avoidance rendah 

mungkin lebih terbuka terhadap risiko dan lebih memilih karir yang menawarkan 

lebih banyak kebebasan dalam menghadapi situasi yang tidak pasti. Oleh karena 

itu, preferensi terhadap kejelasan dan pengurangan ketidakpastian dalam budaya 

mempengaruhi minat seseorang untuk memilih profesi auditor. 

Keyakinan atau belief factors dalam Teori Karir Kognitif Sosial (SCCT) 

merujuk pada persepsi individu terhadap kemampuan mereka, nilai-nilai, dan 

harapan mengenai karir yang dapat memengaruhi minat karir mereka. Keyakinan 

ini berfungsi sebagai pemandu dalam mengeksplorasi pilihan karir dan menetapkan 

tujuan. Individu yang memiliki keyakinan tinggi akan kemampuan mereka (self-

efficacy) cenderung lebih berani mengejar karir yang menantang, sementara 

mereka yang memiliki keyakinan rendah mungkin menghindari pilihan karir yang 

dianggap sulit atau tidak sesuai. Selain itu, nilai-nilai yang dipegang, seperti 

pentingnya stabilitas atau prestasi juga dapat memengaruhi jenis karir yang 

diminati. Dengan demikian, keyakinan individu berperan penting dalam 

membentuk aspirasi dan minat karir yang pada gilirannya memengaruhi keputusan 

pendidikan dan jalur profesional yang diambil (Zola et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hofstede (2011), Dalci & Özyapici 

(2018), Awadallah & Elgharbawy (2020), Hatane et al. (2020), Kholid et al. (2020), 

Rikawati & Arumsari (2020), dan Pugh et al. (2021) menyatakan bahwa keyakinan 

(belief factors) berpengaruh positif terhadap minat karir, sedangkan, Hoang & Huy 

(2021), Chi et al. (2021), dan Karlsson & Noela (2022) menyatakan bahwa 

keyakinan (belief factors) tidak berpengaruh terhadap minat karir. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada faktor keyakinan (belief factors) masih terdapat research 

gap, sehingga faktor keyakinan (belief factors) masih perlu untuk diteliti kembali. 

H2 : Keyakinan (belief factors) berpengaruh positif terhadap minat karir 

Pengaruh faktor materi terhadap minat karir menjadi auditor dapat dipahami 

melalui teori budaya Geert Hofstede, terutama dalam dimensi masculinity dan 

femininity. Menurut Hofstede (2011), budaya yang lebih maskulin cenderung 

menempatkan nilai tinggi pada pencapaian materi dan status sosial melalui karir. 

Pada konteks ini, individu yang terpengaruh oleh nilai maskulin mungkin tertarik 

pada karir sebagai auditor karena menawarkan peluang untuk mencapai gaji yang 

tinggi, status yang dihormati, dan kesuksesan dalam karir yang diukur secara 

materi. 

Di sisi lain, budaya yang lebih feminin cenderung menekankan 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, serta nilai-nilai 

seperti perawatan dan kualitas hidup. Individu dari budaya feminin mungkin lebih 
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memilih karir yang memberikan kepuasan pribadi dan keseimbangan hidup-kerja 

daripada fokus pada pencapaian materi yang tinggi. Dengan demikian, preferensi 

terhadap faktor materi dalam budaya dapat mempengaruhi minat individu terhadap 

profesi auditor, tergantung pada nilai-nilai budaya yang mereka anut (Hofstede, 

2011). 

Menurut Teori Karir Kognitif Sosial (SCCT), faktor materi dapat 

memengaruhi minat karir individu melalui keyakinan individu tentang kemampuan 

mereka (self-efficacy) dan hasil yang diharapkan (outcome expectations). Ketika 

seseorang melihat bahwa suatu karir memiliki potensi materi yang tinggi, seperti 

gaji yang menguntungkan atau stabilitas finansial, hal ini dapat memperkuat minat 

mereka terhadap karir tersebut. Sebaliknya, jika seseorang merasa bahwa mereka 

tidak memiliki kemampuan yang diperlukan untuk sukses dalam karir yang 

menjanjikan materi besar, minat tersebut mungkin berkurang. Teori menekankan 

pentingnya interaksi antara faktor pribadi, lingkungan, dan perilaku dalam 

membentuk minat karir, dimana harapan akan hasil materi dapat meningkatkan 

motivasi dan ketertarikan seseorang terhadap suatu profesi atau jalur karir tertentu 

(Zola et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hofstede (2011), Dalci & Özyapici 

(2018), Awadallah & Elgharbawy (2020), Hatane et al. (2020), Kholid et al. (2020), 

Rikawati & Arumsari (2020), Sayal & Singh (2020), dan Pugh et al. (2021) 

menyatakan bahwa faktor materi berpengaruh positif terhadap minat karir. 

Sebaliknya, Smith et al. (2019), dan Karlsson & Noela (2022) menyatakan bahwa 

faktor materi tidak berpengaruh terhadap minat karir. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada faktor materi masih terdapat research gap, sehingga faktor materi masih perlu 

untuk diteliti kembali. 

H3 : Faktor materi berpengaruh positif terhadap minat karir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Peneltian 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini adalah Universitas Udayana yang beralamat di Jl. P.B. 

Sudirman, Dangin Puri Klod, Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar, Bali. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Jenis data 

menggunakan data kuantitatif, serta sumber data menggunakan sumber data primer. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program studi akuntansi pada 

Power Distance 

(X1) 

Keyakinan (Belief Factors) 

(X2) 

Faktor Materi 

(X3) 

Minat Karir 

menjadi Auditor 

(Y) 
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Universitas Udayana yang berjumlah 788 orang. Sampel penelitian berjumlah 89 

orang dengan menggunakan teknik random sampling. Definisi operasional power 

distance memiliki indikator sebagai alat pengukurannya (Ariyani & Jaeni, 2022), 

yakni pengaruh orang tua, pengaruh dosen dan pengaruh teman. Definisi 

operasional keyakinan (belief factors) memiliki indikator sebagai alat 

pengukurannya, yakni pengalaman kerja sebelumnya, kepuasan kerja, dan 

pemahaman materi pelajaran. Definisi operasional faktor materi memiliki indikator 

sebagai alat pengukurannya, yakni potensi penghasilan tinggi, biaya pendidikan, 

diperlukan pendidikan formal bertahun-tahun, prestise dan status sosial, dan 

peluang kerja yang bagus. Definisi operasional minat karir menjadi auditor 

memiliki indikator sebagai alat pengukurannya (Aryadi & Ratnadi, 2022), yakni 

auditor pilihan karir yang menarik, kepuasan bekerja sebagai auditor, dan pekerjaan 

auditor memberikan manfaat yang signifikan bagi karir saya. Teknik analisis data 

menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. 

Persamaan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

α = Konstanta 

β1 – β3  = Koefisien Regresi 

Y = Minat Karir menjadi Auditor 

X1 = Power Distance 

X2 = Keyakinan (Belief Factors) 

X3 = Faktor Materi 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil uji instrumen diklasifikasikan menjadi dua, yakni uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Indikator Nilai Pearson Correlation Keterangan 

Power Distance (X1) 

X1.1 0,909 Valid 

X1.2 0,916 Valid 

X1.3 0,719 Valid 

Keyakinan 

(Belief Factors) (X2) 

X2.1 0,929 Valid 

X2.2 0,907 Valid 

X2.3 0,744 Valid 

Faktor Materi (X3) 

X3.1 0,929 Valid 

X3.2 0,923 Valid 

X3.3 0,923 Valid 

X3.4 0,734 Valid 

X3.5 0,939 Valid 

Minat Karir menjadi 

Auditor (Y) 

Y1 0,889 Valid 

Y2 0,944 Valid 

Y3 0,971 Valid 

 Sumber: Data Penelitian, 2025 
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Berdasarkan hasil pengujian di atas, seluruh instrumen pernyataan indikator 

penelitian memiliki nilai di atas 0,3 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

indikator yang digunakan telah valid dan lulus uji validitas. Responden penelitian 

adalah mahasiswa aktif program studi akuntansi di Universitas Udayana angkatan 

2019 hingga 2022. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Power Distance (X1) 0,812 Reliabel 

Keyakinan (Belief Factors) (X2) 0,819 Reliabel 

Faktor Materi (X3) 0,936 Reliabel 

Minat Karir menjadi Auditor (Y) 0,926 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki 

nilai cronbach’s alpha di atas 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

telah lulus uji reliabilitas. Responden penelitian adalah mahasiswa aktif program 

studi akuntansi di Universitas Udayana angkatan 2019 hingga 2022. 

Selain itu, adapun hasil analisis regresi linier berganda yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,303 0,866  2,660 0,009 

Power Distance 0,342 0,115 0,362 2,973 0,004 

Keyakinan (Belief Factors) 0,212 0,101 0,201 2,090 0,040 

Faktor Materi 0,176 0,084 0,312 2,105 0,038 

a. Dependent Variable: Minat Karir menjadi Auditor 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Berdasarkan pada Tabel 3 menunjukan bahwa pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat, yaitu : 

1. Power distance memiliki nilai koefisien sebesar 0,342 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari ɑ 0,05 (0,004 ≤ 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa power distance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat karir menjadi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar power distance, maka minat karir menjadi auditor akan semakin 

meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini 

diterima. 

2. Keyakinan (belief factors) memiliki nilai koefisien sebesar 0,212 (positif) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari ɑ 0,05 (0,040 ≤ 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa keyakinan (belief factors) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat karir menjadi auditor. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar keyakinan (belief factors), maka minat karir menjadi 
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auditor akan semakin meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

H2 dalam penelitian ini diterima. 

3. Faktor materi memiliki nilai koefisien sebesar 0,176 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,038 lebih kecil dari ɑ 0,05 (0,038 ≤ 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor materi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat karir menjadi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar faktor materi, maka minat karir menjadi auditor akan semakin 

meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 dalam penelitian ini 

diterima. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Power Distance Terhadap Minat Karir 

Power distance memiliki nilai koefisien sebesar 0,342 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari ɑ 0,05 (0,004 ≤ 0,05). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa power distance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat karir menjadi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

power distance, maka minat karir menjadi auditor akan semakin meningkat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima. 

Menurut Hofstede (2011), dalam masyarakat dengan tingkat ketidaksetaraan 

kekuasaan yang tinggi, hubungan antara atasan dan bawahan sangat berbeda. 

Orang-orang di budaya ini biasanya lebih menghormati otoritas dan mengikuti 

hierarki yang ada. Pada konteks karir sebagai auditor, dimana orang harus 

memeriksa laporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap standar, 

pengaruh ketidaksetaraan kekuasaan ini bisa mempengaruhi minat seseorang untuk 

memilih karir tersebut. 

Selain itu, power distance mengacu pada Teori Karir Kognitif Sosial 

(SCCT) yang menekankan interaksi antara keyakinan diri, lingkungan, dan hasil. 

Power distance dapat memengaruhi minat karir individu. Pada masyarakat dengan 

power distance tinggi, individu mungkin lebih cenderung menginternalisasi 

hierarki yang ada, sehingga mengurangi ambisi untuk mengejar karir yang dianggap 

tidak sesuai dengan status sosial mereka. Sebaliknya, dalam budaya dengan power 

distance rendah, individu lebih mungkin merasa diberdayakan untuk 

mengeksplorasi beragam pilihan karir dan memiliki harapan yang lebih tinggi 

terhadap mobilitas sosial. Hal ini menunjukkan bagaimana konteks budaya dapat 

membentuk aspirasi dan keputusan karir seseorang (Zola et al., 2022). 

Power distance berpengaruh positif terhadap minat karir adalah semakin 

besar power distance, maka semakin meningkatkan minat karir mahasiswa menjadi 

auditor. Hal ini mengartikan bahwa semakin besar power distance, mahasiswa 

cenderung lebih tertarik menjadi auditor karena profesi ini dianggap memiliki status 

tinggi dan sejalan dengan norma budaya yang menghargai hierarki dan kepatuhan. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hofstede (2011), Dalci & Özyapici (2018), Awadallah & Elgharbawy (2020), 

Hatane et al. (2020), Kholid et al. (2020), Rikawati & Arumsari (2020), Sayal & 

Singh (2020), dan Pugh et al. (2021) menyatakan bahwa power distance 

berpengaruh positif terhadap minat karir. Namun, hasil penelitian tersebut 

bertentangan dengan hasil yang dikemukakan oleh Smith et al. (2019), Hoang & 

Huy (2021), Chi et al. (2021), dan Karlsson & Noela (2022) menyatakan bahwa 

power distance tidak berpengaruh terhadap minat karir. 
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2. Pengaruh Keyakinan (Belief Factors) Terhadap Minat Karir 

Keyakinan (belief factors) memiliki nilai koefisien sebesar 0,212 (positif) 

dan nilai signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari ɑ 0,05 (0,040 ≤ 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa keyakinan (belief factors) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat karir menjadi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar keyakinan (belief factors), maka minat karir menjadi auditor akan 

semakin meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 dalam 

penelitian ini diterima. Menurut Hofstede (2011), dimensi uncertainty avoidance 

menjelaskan seberapa nyaman seseorang merasa dalam menghadapi 

ketidakpastian. Orang dari budaya yang cenderung menghindari ketidakpastian 

biasanya lebih suka pekerjaan dengan aturan yang jelas dan langkah-langkah yang 

teratur, seperti auditor yang harus memeriksa laporan keuangan dengan cermat. 

Mereka merasa lebih aman dalam situasi yang terstruktur dan menghindari risiko. 

Sebaliknya, orang dari budaya yang lebih menerima ketidakpastian mungkin lebih 

berani mengambil risiko dan memilih karir yang memberi kebebasan dalam 

menghadapi situasi yang tidak pasti, sehingga cara pandang budaya terhadap 

ketidakpastian ini dapat memengaruhi pilihan seseorang untuk menjadi auditor. 

Selain itu, keyakinan atau belief factors dalam Teori Karir Kognitif Sosial 

(SCCT) merujuk pada persepsi individu terhadap kemampuan mereka, nilai-nilai, 

dan harapan mengenai karir yang dapat memengaruhi minat karir mereka. 

Keyakinan ini berfungsi sebagai pemandu dalam mengeksplorasi pilihan karir dan 

menetapkan tujuan. Individu yang memiliki keyakinan tinggi akan kemampuan 

mereka (self-efficacy) cenderung lebih berani mengejar karir yang menantang, 

sementara mereka yang memiliki keyakinan rendah mungkin menghindari pilihan 

karir yang dianggap sulit atau tidak sesuai. Selain itu, nilai-nilai yang dipegang, 

seperti pentingnya stabilitas atau prestasi juga dapat memengaruhi jenis karir yang 

diminati. Dengan demikian, keyakinan individu berperan penting dalam 

membentuk aspirasi dan minat karir yang pada gilirannya memengaruhi keputusan 

pendidikan dan jalur profesional yang diambil (Zola et al., 2022). 

Keyakinan (belief factors) berpengaruh positif terhadap minat karir adalah 

semakin kuat keyakinan (belief factors), maka semakin meningkatkan minat karir 

mahasiswa menjadi auditor. Hal ini mengartikan bahwa semakin kuat keyakinan 

mahasiswa (belief factors)  terhadap kemampuan dan nilai-nilai mereka, semakin 

besar minat mereka untuk menjadi auditor dikarenakan profesi ini membutuhkan 

kepercayaan diri dalam analisis, integritas, dan pemahaman yang mendalam tentang 

regulasi keuangan. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hofstede (2011), Dalci & Özyapici (2018), Awadallah & Elgharbawy (2020), 

Hatane et al. (2020), Kholid et al. (2020), Rikawati & Arumsari (2020), dan Pugh 

et al. (2021) menyatakan bahwa keyakinan (belief factors) berpengaruh positif 

terhadap minat karir. Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil 

yang dikemukakan oleh Hoang & Huy (2021), Chi et al. (2021), dan Karlsson & 

Noela (2022) menyatakan bahwa keyakinan (belief factors) tidak berpengaruh 

terhadap minat karir. 

3. Pengaruh Faktor Materi Terhadap Minat Karir 

Faktor materi memiliki nilai koefisien sebesar 0,176 (positif) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,038 lebih kecil dari ɑ 0,05 (0,038 ≤ 0,05). Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa faktor materi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat karir menjadi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar faktor 

materi, maka minat karir menjadi auditor akan semakin meningkat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 dalam penelitian ini diterima. Pengaruh 

faktor materi terhadap minat untuk menjadi auditor bisa dipahami melalui teori 

budaya Hofstede, khususnya dalam dimensi maskulinitas dan feminitas. Menurut 

Hofstede (2011), budaya yang lebih maskulin sering kali menghargai pencapaian 

materi dan status sosial melalui pekerjaan. Dalam hal ini, orang yang dipengaruhi 

oleh nilai-nilai maskulin mungkin tertarik menjadi auditor karena profesi ini bisa 

menawarkan gaji tinggi, status yang dihormati, dan kesuksesan yang terlihat secara 

materi. 

Pada sisi lain, menurut Teori Karir Kognitif Sosial (SCCT), faktor materi 

dapat memengaruhi minat karir individu melalui keyakinan individu tentang 

kemampuan mereka (self-efficacy) dan hasil yang diharapkan (outcome 

expectations). Ketika seseorang melihat bahwa suatu karir memiliki potensi materi 

yang tinggi, seperti gaji yang menguntungkan atau stabilitas finansial, hal ini dapat 

memperkuat minat mereka terhadap karir tersebut. Sebaliknya, jika seseorang 

merasa bahwa mereka tidak memiliki kemampuan yang diperlukan untuk sukses 

dalam karir yang menjanjikan materi besar, minat tersebut mungkin berkurang. 

Teori menekankan pentingnya interaksi antara faktor pribadi, lingkungan, dan 

perilaku dalam membentuk minat karir, di mana harapan akan hasil materi dapat 

meningkatkan motivasi dan ketertarikan seseorang terhadap suatu profesi atau jalur 

karir tertentu (Zola et al., 2022). 

Faktor materi berpengaruh positif terhadap minat karir adalah semakin baik 

faktor materi, maka semakin meningkatkan minat karir mahasiswa menjadi auditor. 

Hal ini mengartikan bahwa semakin baik faktor materi, seperti gaji dan fasilitas 

yang ditawarkan dalam profesi auditor, semakin besar kemungkinan mahasiswa 

tertarik untuk memilih karir sebagai auditor karena faktor finansial yang 

menguntungkan menjadi daya tarik utama dalam pengambilan keputusan karir. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hofstede (2011), Dalci & Özyapici (2018), Awadallah & Elgharbawy (2020), 

Hatane et al. (2020), Kholid et al. (2020), Rikawati & Arumsari (2020), Sayal & 

Singh (2020), dan Pugh et al. (2021) menyatakan bahwa faktor materi berpengaruh 

positif terhadap minat karir. Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan 

hasil yang dikemukakan oleh Smith et al. (2019), dan Karlsson & Noela (2022) 

menyatakan bahwa faktor materi tidak berpengaruh terhadap minat karir. 

 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini adalah power distance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat karir menjadi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar power distance, maka minat karir menjadi auditor akan semakin 

meningkat. Keyakinan (belief factors) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat karir menjadi auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar keyakinan 

(belief factors), maka minat karir menjadi auditor akan semakin meningkat. Faktor 

materi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karir menjadi auditor. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin besar faktor materi, maka minat karir menjadi 

auditor akan semakin meningkat. 
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Penelitian ini memiliki batasan dalam menguji variabel minat karir dengan 

hanya menggunakan variabel bebas power distance, keyakinan (belief factors) dan 

faktor materi, sedangkan masih banyak variabel yang berperan penting dalam 

meningkatkan minat karir, diantaranya seperti lingkungan keluarga, pertimbangan 

pasar kerja, nilai-nilai sosial, penghargaan finansial, dan risiko kerja. 
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